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ABSTRACT 
 
Background : Exclusive breastfeeding is a condition where the baby is fed enough breast milk 
without any additional milk in the first six months. Exclusive breastfeeding plays an important role in 
maintaining the health and continuity of life and body immunity of babies. There are many factors 
that influence exclusive breastfeeding, one of which is breastfeeding self-efficacy. Breastfeeding 
self- efficacy is a belief in a mother to breastfeed her baby. Breastfeeding self-efficacy is a 
psychometric factor that has a positive influence on increasing exclusive breastfeeding. 
Objective :The aim of this research is to determine the relationship between breastfeeding self-
efficacy and exclusive breastfeeding for breastfeeding mothers  
Method :Type of quantitative research with a cross sectional approach. The sample used 
isbreastfeeding mothers who have babies aged 6-24 monthsin the Bandarharjo Health Center area, 
Semarang. The technique used was purposive sampling of 100 respondents. The correlation test 
used in this research is the spearmen rank test 
Results :The results of research conducted using the Spearman correlation test showed a p-value 
of 0.00 (<0.05), indicating that there was a relationship between breastfeeding self-efficacy and 
exclusive breastfeeding in Kuningan Bandarharjo Village, Semarang with a correlation coefficient of 
0.482, indicating that the relationship was moderate. positive correlation direction. 
Conclusion:There is a relationship between breastfeeding self-efficacy and exclusive breastfeeding 
for breastfeeding mothers in the Bandarharjo Health Center Working Area, Semarang. 
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Pendahuluan 
 

ASI merupakan asupan utama 
terpenting juga terbaik kandungannya bagi 
pertumbuhan dan perkembangan bayi. 
Kandungan zat di dalam ASI sangat diperlukan 
untuk tumbuh kembang, kesehatan, serta 
sistem kekebalan imunitas pada anak 
(Octaviyani & Budiono, 2020). ASI yang 
pertama keluar dari ibu memiliki kandungan 
kolostrum yang berfungsi melindungi bayi dan 
membentuk antibodi untuk mencegah 
berbagai penyakit pada bayi (Fuziarti et al., 
2020). 

Sustainable Development Goals 
(SDGs) memiliki tujuan, salah satunya ialah 
dengan menurunkan Angka Kematian Bayi 
(AKB) menjadi 12 per 1000 kelahiran hidup 
pada tahun 2030. Usaha yang perlu 
dilakukannya yaitu meningkatkan pemberian 
ASI eksklusif. Pemberian ASI eksklusif ialah 
suatu keadaan dimana bayi cukup diberi 
asupan ASI tanpa tambahan apapun di enam 
bulan pertama (Dewi, 2022). Pemberian ASI 
eksklusif mempunyai peran penting untuk 
menjaga kesehatan dan keberlanjutan 
kehidupan serta imunitas tubuh dari bayi. 
Pemberian ASI yang tidak adekuat 
menyebabkan tidak seimbangnya kebutuhan 
gizi, dapat memengaruhi tumbuh kembang 
bayi ( Syafriani, 2022). 

Menurut World Health Organization 
(WHO) tahun 2020, terjadi peningkatan angka 
pemberian ASI eksklusif di seluruh dunia, 
namun masih belum mencapai tingkat optimal. 
Hanya sekitar 44% bayi usia 0-6 bulan di dunia 
yang menerima ASI eksklusif, sedangkan 
target yang ditetapkan adalah 50%. 
Berdasarkan data Kementerian Kesehatan 
(Kemenkes), pada tahun 2021, persentase 
pemberian ASI eksklusif kepada bayi usia 0-6 
bulan mencapai 71,58%, menunjukkan 
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya 
yang hanya sebesar 69,62%. Namun, menurut 
data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 
tahun 2021, pemberian ASI eksklusif baru 
mencakup separuh dari 2,3 juta bayi di 
Indonesia dengan mencapai angka 52,5%, 
angka tersebut mengalami penurunan 12% 
dari tahun 2019 yang berada di angka 64,5% 
(Octaviyani & Budiono, 2020). 

Badan Pusat Statistik (BPS-Indonesia) 
menyebutkan pemberian ASI eksklusif di 
wilayah Provinsi Jawa Tengah mulai tahun 
2019 hingga 2021 presentasenya semakin 
meningkat. Presentase pemberian ASI di 

tahun 2019 mencapai angka 72%, di tahun 
2020 angka tersebut mengalami peningkatan 
mencapai 76,30%, dan di tahun 2021 kembali 
mengalami peningkatan mencapai angka 
78,93% pemberian ASI eksklusif. Menurut 
laporan dari Puskesmas Kota Semarang pada 
tahun 2021, pemberian ASI Eksklusif pada 
bayi usia 0-6 bulan berjumlah 8.381 bayi 
dengan mencapai angka 71,9% itu dapat 
dikatakan pemberian ASI eksklusif mencapai 
target Renstra Kota Semarang (65,60%). 
Walaupun demikian tujuan program ASI 
Eksklusif tetap akan mendapat perhatian dan 
pertimbangan khusus dalam rangka 
menyampai suatu informasi dan sosialisasi 
untuk dapat meningkatkan pengetahuan akan 
pentingnya pemberian ASI Eksklusif pada bayi 
(Syafriani, 2022). 

Beberapa faktor yang dapat 
menghambat proses menyusui diantaranya 
ialah, karakteristik sosiodemografi, status fisik 
dan mental, dukungan sosial maupun 
kepercayaan diri ibu ketika menyusui. Faktor 
yang berpengaruh dalam memberikan ASI 
eksklusif salah satunya ialah self-efficacy 
(kepercayaan diri) ibu saat memberikan ASI 
kepada bayinya. Breastfeeding Self-Efficacy 
(BSE) adalah suatu kepercayaan yang ada di 
diri ibu atas kemampuan menyusui yang 
dimilikinya dan dapat dilihat dari seberapa 
banyak usaha ibu untuk meningkatkan 
kemampuan dan menanggapi kesulitan dalam 
menyusui secara emosional (Asnidawati & 
Ramdhan, 2021) 

Breastfeeding Self-Efficacy (BSE) 
adalah faktor psikometri yang mempunyai 
pengaruh secara positif terhadap peningkatan 
pemberian ASI. Breastfeeding Self-Efficacy 
(BSE) terdapat 3 dimensi diantaranya, yakni 
dimensi tekhnik, dimensi dukungan, dan 
dimensi pemikiran intarapersonal (Merdikawati 
& Choiriyah, 2019). BSE dapat digunakan 
untuk menilai maupun mengamati ibu 
menyusui yang mempunyai risiko tinggi untuk 
tidak menyusui bayinya ataupun 
menghentikan proses menyusui sebelum 
waktunya. BSE memiliki pengaruh penting 
atas berhasilnya pemberian ASI eksklusif. 
Ketika seorang ibu mempunyai kepercayaan 
kuat terhadap kemampuannya saat menyusui. 
Tubuh akan merespon positif dengan 
memproduksi banyak ASI melalui hormon 
yang meningkat karena keyakinan yang kuat 
tersebut. Sebagian besar hambatan ibu dalam 
menyusui, yaitu kurangnya tingkat efikasi 
 diri ibu terhadap kemampuan menyusuinya. 
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Biasanya ibu dengan efikasi rendah akan 
merasa bahwa dirinya tidak mampu untuk 
menyusui bayinya. Hal tersebut dikarenakan 
beberapa faktor diantaranya ibu ketakutan 
serta khawatir keluarnya ASI yang tidak 
banyak, sehingga tidak akan cukup dalam 
memenuhi seluruh kebutuhan nutrisi bayi. 
Kondisi tersebut sangat berisiko terhadap 
persepsi ibu, maka dari itu akan cenderung 
memilih untuk memberi susu formula yang 
dianggap lebih dapat menunjang gizi bayinya 
(Jaya & Pratiwi, 2022). 

Faktor lain yang juga sangat 
memperngaruhi kepercayaan diri ibu dalam 
pemberian ASI eksklusif adalah pekerjaan ibu. 
Sebagian penduduk di Wilayah Kerja 
Puskesmas Cinere mempunyai pekerjaan di 
pabrik sekitar tempat tinggal. Sebagian ibu-ibu 
di wilayah tersebut juga ada yang ikut 
membantu suami dengan bekerja di pabrik 
(Wahyuni, 2020). Pada penelitian sebelumnya 
yang dilakukan Susanti et al (2022) 
menyebutkan “Ibu bekerja memiliki 
kepercayaan diri yang rendah dalam 
memberikan ASI eksklusif kepada bayi.” 
Penyebab utamanya adalah ketidakyakinan 
ibu dalam kemampuannya untuk memenuhi 
kebutuhan ASI bayinya saat sedang bekerja 
sehingga memilih susu formula untuk 
diberikan ke bayinya. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan di Desa Kuningan Puskesmas 
Bandarharjo Semarang pada tanggal 3 Mei 
2023, menggunakan metode wawancara 
terhadap petugas puskesmas dan 10 ibu 
menyusui di wilayah tersebut. Wawancara 
dengan petugas kesehatan didapatkan hasil 
bahwa ibu menyusui di wilayah kuningan 
berjumlah 131 orang dan Target program 
pemberian ASI Eksklusif di wilayah tersebut 
adalah 80% akan tetapi yang terealisasi hanya 
mencapai 33% saja. Wawancara dengan ibu 
menyusui di wilayah Kuningan Bandarharjo di 
dapatkan hasil 40% dari ibu-ibu tersebut 
memilih memberikan ASI eksklusif kepada 
bayinya, sementara 60% memilih untuk tidak 
melakukannya. Salah satu faktor yang 
menyebabkan ibu memilih untuk tidak 
memberikan ASI eksklusif adalah kurangnya 
rasa percaya diri dalam menyusui. 

Hasil studi Pendahuluan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa di desa tersebut diperlukan 
penyelidikan tambahan mengenai tingkat 
keyakinan ibu dalam menyusui terkait 
pemberian ASI eksklusif karena tingkat 
pemberian ASI eksklusif di wilayah tersebut 

masih di bawah target yang diinginkan. 
Penelitian ini akan menggali lebih dalam 
tentang keterkaitan antara keyakinan ibu 
dalam menyusui dan pemberian ASI eksklusif, 
yang belum dieksplorasi dalam penelitian 
sebelumnya yang lebih fokus pada praktik 
pemberian ASI, sehingga akan ada perbedaan 
antara penelitian ini dengan yang sebelumnya. 

Berdasarkan penjabaran di atas, 
peneliti dapat melihat masalah mengenai 
kurangnya cakupan dalam memberikan ASI 
Eksklusif salah satunya dikarenakan oleh 
faktor tingkat kepercayaan diri ibu dalam 
menyusui. Maka dari itu, peneliti menjadi 
tertarik meneliti perihal “hubungan 
Breastfeeding Self-Efficacy terhadap 
pemberian ASI eksklusif”. 
 
Metode  
 

Penelitian ini mempergunakan metode 
“cross-sectional” dalam desainnya. Metode ini 
memungkinkan studi korelasi antara faktor 
risiko dan efek dengan mengumpulkan data 
pada saat yang bersamaan (point time 
approach) (Handayani, 2019). Dalam konteks 
ini, data tentang Self-Efficacy dalam Menyusui 
dan praktik pemberian ASI dikumpulkan 
secara simultan 

Populasi penelitian ini meliputi ibu yang 
memiliki bayi berusia antara 6 hingga 24 bulan 
dan tinggal di Wilayah Kerja Puskesmas 
Cinere. Berdasarkan data studi pendahuluan 
di Wilayah Kerja Puskesmas Cinere pada 
bulan April 2024, populasi ibu dengan bayi usia 
6-24 bulan berjumlah 131 orang. 

Pada penelitian ini, sampel terdiri dari 
100 ibu menyusui yang memiliki bayi berusia 
6-24 bulan dan berasal dari Wilayah Kerja 
Puskesmas Cinere 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
a. Karakteristik Responden 

Responden penelitian ini ialah ibu 
menyusui sejumlah 100 orang di Kecamatan 
Cinere. Karakteristik responden meliputi dari 
usia ibu, usia bayi, paritas, pekerjaan ibu, 
pendidikan terakhir ibu, status ekonomi 
keluarga, berat badan bayi, panjang bayi, 
pemberian ASI eksklusif, dan breastfeeding 
self efficacy yang mampu ditelaah dari tabel 
berikut 

 
Tabel 4.1 
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Distribusi Frekuensi Ibu Menyusui 
Berdasarkan Karakterisitik Responden 

Meliputi Usia Ibu, Usia Bayi, Paritas, 
Pendidikan, Pekerjaan, Status Ekonomi, 

Berat Badan Bayi, Panjang Bayi, 
Breastfeeding Self Efficacy, dan Pemberian 

ASI eksklusif. Pada Ibu Menyusui di 
Kecamatan Cinere Tahun 2023 (n=100). 

 

 
Tabel 4.1 menunjukan sebagian besar 

responden di Wilayah Kerja Puskesmas Cinere 
Tahun 2023 berusia resiko rendah 20-35 tahun 
sebanyak 82 atau (82%). Usia bayi rata-rata 
terbanyak berusia 0-6 bulan sebanyak 70 atau 
(70%) bayi. Rata-rata paritas atau bayi yang 
dilahirkan ibu di Desa Kuningan yaitu 
primigravida sebanyak 58 atau (58%) 
responden. Ibu menyusui di Kecamatan Cinere 
rata-rata berpendidikan tinggi sebanyak 71 atau 
(71%) responden dan mayoritas ibu tidak 
bekerja sebanyak 47 atau (47%) responden. 

Status ekonomi responden di 
Kecamatan Cinere rata- rata berada di status 
menengah kebawah dengan jumlah 80 atau 
(80%). Tingkat kepercayaan diri ibu dalam 
menyusui di Kecamatan Cinere cukup tinggi 
dengan status tinggi sebanyak 50 atau (50%) 
dan status cukup sebanyak 34 atau (34%) ibu 
menyusui. Sedangkan di Desa Kuningan, 
Bandarharjo, Semarang, sebagian besar ibu 
memberikan ASI eksklusif kepada bayi mereka. 
Persentase ibu yang melakukan praktik tersebut 
mencapai 66%, atau 66 bayi dari total sampel. 

b. Hubungan Breastfeding Self Efficacy 
dengan Pemberian ASI eksklusif 

Hasil uji bivariat dengan menggunakan 
uji korelasi spearman dari kedua variabel guna 
mengetahui “keeratan hubungan antara 
breastfeeding self efficacy dengan pemberian 
ASI eksklusif pada ibu menyusui di Kecamatan 

Cinere” dengan menggunakan SPSS versi 25 
berikut ini: 

Tabel 4.2 

Hubungan Breastfeeding Self Efficacy 
dengan Pemberian ASI Eksklusif di 

Kecamatan Cinere Tahun 2023 (n=100) 

 

Tabel 4.2 menunjukan bahwa 
“sebagian besar responden mempunyai 
tingkat kepercayaan diri yang cukup tinggi 
dengan memberikan ASI eksklusif sebanyak 
66 atau (66%) responden, dan pemberian ASI 
tidak eksklusif sebanyak 34 atau (34%)”. Data 
diperoleh dengangan menggunakan uji 
korelasi spearman dan diperoleh “hasil p-value 
= 0,00 (<0,05)”. Hal ini menunjukan bahwa 
“terdapat hubungan antara breastfeeding self 
efficacy dengan pemberian ASI eksklusif”. 
Nilai r diperoleh hasil 0,48 hal ini menunjukan 
koefisien korelasi atau keeratan “hubungan 
antara breastfeeding self efficacy dengan 
pemberian ASI eksklusif”, yaitu sedang 
dengan arah korelasi positif. Korelasi positif 
disini berarti semakin tinggi Tingkat 
kepercayaan diri ibu dalam meyusui kan 
semakin tinggi juga pemberian ASI eksklusif. 
 
Pembahasan 
 

Penelitian ini dilakukan untuk untuk 
mengeksplorasi korelasi antara breastfeeding 
self efficacy dalam menyusui dengan praktik 
pemberian ASI eksklusif pada ibu menyusui di 
Desa Kuningan, Bandarharjo, Semarang. 
Sebanyak 100 ibu menyusui yang memenuhi 
kriteria inklusi dan eksklusi menjadi partisipan 
melalui pengisian kuesioner. 

Pembahasan ini membahas terkait 
karakteristik responden terdiri dari pendidikan, 
paritas, umur, pekerjaan, status ekonomi, 
berat badan bayi, panjang bayi, pemberian ASI 
eksklusif, tingkat breastfeeding self efficacy, 
dan “hubungan breastfeeding self efficacy 
dengan pemberian ASI eksklusif” 

 
1. Hubungan Tingkat Breastfeeding Self 

Efficacy dengan Pemberian ASI Eksklusif 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman 
diperoleh hasil “p-value 0,00 (<0,05)” maka 
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menunjukan “terdapat hubungan antara 
breastfeeding self efficacy dengan pemberian 
ASI eksklusif di Kecamatan Cinere dengan 
koefisiensi korelasi 0,482” menunjukan 
keeratan hubungannya ialah sedang dengan 
arah korelasi positif. 

Ibu menyusui dengan kepercayaan diri 
(Self-Efficacy) tinggi akan berhasil perihal 
pemberian ASI eksklusif. Ibu menyusui yang 
mempunyai keyakinan diri tinggi terhadap 
kemampuannya memberi ASI untuk bayinya 
akan membuat ibu menjadi tenang, nyaman, 
dan rileks saat menyusui, sehingga produksi 
ASI yang dikeluarkan juga menjadi lebih 
banyak. Hal tersebut akan berbanding terbalik 
dengan ibu yang mempunyai kepercayaan diri 
rendah, sebenarnya ibu mengetahui 
pentingnya pemberian ASI eksklusif, tetapi 
karena kepercayaan diri menyusui kurang kuat 
akan membuat ibu dalam kondisi sulit saat 
menyusui yang akan menyebabkan ibu 
memilih tidak memberi ASInya serta beralih 
memberikan susu formula kepada bayinya 
(Rahayu, 2018) 

Penelitian yang dilakukan Zahra (2022) 
menunjukkan bahwa “terdapat hubungan 
antara kepercayaan diri ibu dengan pemberian 
ASI eksklusif”. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, “kepercayaan diri yang 
tinggi pada ibu menyusui akan cenderung 
berhasil memberikan ASI eksklusif, 
berbanding terbalik dengan ibu yang 
mempunyai kepercayaan diri rendah dalam 
menyusui akan cenderung memilih tidak 
menyusui bayinya dan akan adanya 
kemungkinan beralih ke susu formula”. 
Kepercayaan diri ibu saat menyusui akan 
dapat berhubungan dengan keyakinan akan 
kemampuan ibu saat menyusui. Kepercayaan 
diri tersebut mampu mengontrol faktor dan 
tuntutan lingkungan sekitar baik secara fisik 
ataupun psikis dalam mencapai targat dan 
tujuan yang ditetapkan termasuk di dalamnya 
terdapat ASI eksklusif. Penelitian ini 
menyebutkan bahwa tindakan yang dilakukan 
guna meningkatkannya kepercayaan diri ibu 
saat menyusui dapat bermanfaat dalam 
peningkatan cakupan pemberian ASI eksklusif. 

Hasil penelitian Rahmadani dan 
Sutrisna (2022) menunjukkan “adanya 
hubungan antara Breastfeeding Self-Efficacy 
dengan pemberian ASI eksklusif”. Penelitian 
ini menyebutkan rendahnya keyakinan ibu 
menyusui dikarenakan beberapa faktor yang 
memengaruhi diantaranya faktor pekerjaan 
yang dijadikan alasan ibu memilih tidak 

menyusui secara eksklusif. Pengambilan 
semua keputusan mengenai asupan yan akan 
diberikan kepada bayi bergantung pada 
ibunya. Peranan  ibu sangatlah penting dalam 
pengambilan keputusan mengenai pemberian 
ASI eksklusif.  

Hasil penelitian   yang  di 
lakukan   (Azim,   2021) menunjukkan “adanya 
hubungan yang signifikan antara 
breastfeeding self efficacy dengan 
keberhasilan pemberian ASI eksklusif pada ibu 
postpartum”. Hal ini menunjukkan bahwa “Ibu 
postpartum yang mempunyai kepercayaan diri 
tinggi mampu memberikan ASI secara 
eksklusif kepada bayinya dan sebaliknya 
apabila ibu dengan kepercayaan diri rendah 
cenderung tidak mampu memberikan ASI 
eksklusif kepada bayinya.” 

Menurut penelitian (Mardiyanti, 2019), 
“Program breastfeeding self-care yang 
dirancang dan dikembangkan untuk 
meningkatkan kepercayaan diri ibu dalam 
menyusui secara signifikan meningkatkan 
efikasi diri ibu pada kelompok intervensi dan 
memberikan efek positif terhadap 
keberlanjutan pemberian ASI pada 1 bulan.” 

Kepercayaan diri ibu dalam menyusui 
berhubungan dengan cara ibu memandang 
kecukupan ASI dalam memenuhi kebutuhan 
bayinya. Keyakinan ibu terhadap 
kemampuannya dalam menyusui berperan 
penting 

dalam menentukan tindakan yang 
diambil, seberapa keras usaha yang dilakukan 
untuk mengatasi rintangan, memengaruhi pola 
pikir dan respons emosional, serta dapat 
memprediksi perilaku di masa mendatang. 
Peran dan dampak dari kepercayaan diri ibu 
terhadap praktik pemberian ASI sangat 
signifikan, sehingga perlu adanya upaya untuk 
meningkatkan kepercayaan diri ibu dalam 
menyusui (Rahmadani, 2022). 

Menurut penelitian yang dilakukan 
(Putri, 2021) menunjukkan bahwa “Ibu pasca 
melahirkan dengan kepercayaan diri yang 
tinggi akan lebih lama menyusui dibandingkan 
ibu dengan kepercayaan diri rendah.” Efikasi 
diri merupakan faktor kunci yang 
memengaruhi kesuksesan menyusui, yang 
dapat diperbaiki melalui intervensi yang sesuai 
seperti program pendidikan dan dukungan. 
Pendidikan tentang laktasi bisa 
diselenggarakan baik sebelum atau setelah 
persalinan. Namun sebaiknya, pemberian 
pendidikan tersebut diberikan sebelum 
kelahiran karena praktik menyusui harus 
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segera dilaksanakan sesaat sesudah bayi 
lahir. 

Sebuah penelitian yang dilakukan 
(Yudhie, 2022) menunjukkan bahwa “terdapat 
hubungan yang kuat antara dukungan sosial, 
pengetahuan, sikap dan self efficacy dengan 
perilaku menyusui”. Ibu dengan kepercayaan 
diri menyusui rendah terbukti lebih memilih 
memakai teknik alternatif dalam menyusui 
bayinya saat menghadapi kendala menyusui. 
Teknik alternatif ini biasanya menggunakan 
susu formula. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dian 
(2019) merupakan penelitian pendukung 
bahwa “kepercayaan diri ibu dalam menyusui 
mempunyai hubungan yang erat dengan 
pemberian ASI eksklusif”. Ibu yang percaya diri 
cenderung lebih mungkin memberikan ASI 
eksklusif. Keyakinan diri yang kuat mendorong 
seseorang untuk mau dan mampu belajar 
cara-cara yang tepat untuk melakukan sesuatu 

Hasil penelitian (Susanti, 2022) 
menunjukkan bahwa “keyakinan ibu untuk 
memberikan ASI mempengaruhi keberhasilan 
pemberian ASI eksklusif”. Efikasi diri 
berpengaruh terhadap pemberian ASI 
eksklusif. Kepercayaan diri dengan kata lain 
yakni self efficacy yang mendeskripsikan 
keyakinan seseorang terhadap 
kemampuannya dalam tindakan tertentu untuk 
mencapai hasil yang diinginkan atau 
diharapkan. 
 
Kesimpulan 
 
1. Karakteristik umum responden dalam 

penelitian didapatkan responden terbanyak 
di usia resiko rendah tahun 20-35 sebanyak 
82 atau (82%) ibu menyusui di Kecamatan 
Cinere. Usia bayi rata-rata terbanyak 
berusia 0-6 bulan sebanyak 70 atau (70%) 
bayi. Rata-rata paritas atau bayi yang 
dilahirkan ibu yaitu primigravida sebanyak 
58 atau (58%) responden. Rata-rata ibu 
berpendidikan tinggi sebanyak 71 atau 
(71%) responden dengan ayoritas ibu 
bekerja sebanyak 53 atau (53%) 
responden. Status ekonomi responden 
rata-rata berada di status menengah 
kebawah dengan jumlah 80 atau (80%). 

2. Tingkat kepercayaan diri ibu dalam 
menyusui didapatkan sebagian besar ibu 
mempunyai tingkat kepercayaan diri yang 
tinggi sebanyak 50 atau (50%). 

3. Sebagian besar ibu memberikan ASI 
secara eksklusif kepada bayinya sebanyak 
66 atau (66%)  

4. Terdapat hubungan antara breastfeeding 
self efficacy dengan pemberian ASI 
eksklusif dengan koefisien korelasi 0,482 
yang berarti sedang dan arah korelasi 
positif. Korelasi positif berarti semakin tinggi 
Tingkat kepercayaan diri ibu dalam 
menyusui semakin tinggi pula pemberian 
ASI eksklusif 
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